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Abstrak Bullying di sekolah merupakan fenomena kompleks yang tidak hanya berdampak pada korban 

dan pelaku, tetapi juga menempatkan guru dalam posisi dilematis sebagai aktor garis depan 

pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dilema yang dihadapi guru dalam 

menangani kasus bullying di lingkungan sekolah, dengan menyoroti ketegangan antara tuntutan 

kebijakan institusional, etika profesi, dan relasi sosial di kelas. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan desain fenomenologis. Data dikumpulkan melalui wawancara 

mendalam dengan guru kelas, wali kelas, dan guru bimbingan konseling, serta dilengkapi 

dengan analisis dokumen kebijakan sekolah. Analisis data dilakukan menggunakan analisis 

tematik interpretatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru menghadapi berbagai bentuk 

dilema, seperti konflik antara penegakan aturan dan upaya menjaga keharmonisan sosial, 

tekanan dari pimpinan sekolah dan orang tua, serta keterbatasan dukungan struktural. Guru 

mengembangkan beragam strategi adaptif, mulai dari pendekatan persuasif hingga kompromi 

kebijakan, namun dilema yang berkelanjutan berdampak pada kelelahan emosional dan 

kebingungan profesional. Penelitian ini menegaskan bahwa dilema guru merupakan refleksi 

dari persoalan sistemik dalam tata kelola sekolah. Oleh karena itu, diperlukan kebijakan yang 

lebih responsif, dukungan institusional yang kuat, serta pengembangan profesional 

berkelanjutan agar guru dapat menangani bullying secara etis, efektif, dan berorientasi pada 

perlindungan anak. 

Kata kunci: bullying sekolah, dilema guru, profesionalisme guru, kebijakan pendidikan, studi 

kualitatif 

 

Abstract Bullying in schools is a complex phenomenon that affects not only victims and perpetrators but 

also places teachers in a challenging position as front-line actors in education. This study aims 

to explore the dilemmas experienced by teachers in handling bullying cases within school 

environments, particularly the tensions between institutional policies, professional ethics, and 

classroom social relationships. The research employed a qualitative phenomenological design. 

Data were collected through in-depth interviews with classroom teachers, homeroom teachers, 

and school counselors, supported by document analysis of school policies. Data were analyzed 

using interpretative thematic analysis. The findings reveal that teachers encounter multiple 

dilemmas, including conflicts between rule enforcement and maintaining social harmony, 

pressures from school leadership and parents, and limited structural support from the 

institution. Teachers adopt various adaptive strategies, such as persuasive approaches and 

policy compromises; however, prolonged dilemmas often lead to emotional exhaustion and 

professional uncertainty. This study highlights that teachers’ dilemmas in addressing bullying 

are indicative of broader systemic issues in school governance. Consequently, more responsive 

policies, stronger institutional support, and continuous professional development are essential 

to enable teachers to address bullying ethically, effectively, and in a child-centered manner. 

Keywords: school bullying, teacher dilemmas, teacher professionalism, educational policy, 

qualitative study 
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PENDAHULUAN  

 

Latar Belakang Masalah 

Bullying di sekolah menjadi isu yang semakin mendesak perhatian dalam konteks 

pendidikan. Karenanya, guru berfungsi sebagai aktor kunci dalam usaha pencegahan dan 

penanganan bullying, namun mereka sering kali terjebak dalam situasi rumit yang meliputi 

keterbatasan kewenangan, tekanan administratif, serta konflik peran yang harus mereka 

navigasikan (Purwanto et al., 2020). Keberadaan konflik ini berpotensi memengaruhi 

bagaimana tindakan guru dalam menghadapi masalah ini. Lebih jauh, bullying bukan hanya 

sekadar masalah individu di antara siswa, tetapi juga mencerminkan persoalan yang lebih luas 

berkaitan dengan struktur institusional dalam pendidikan (Kamar et al., 2020). Dalam hal ini, 

penelitian ini hendak menyoroti situasi yang kompleks yang musti dihadapi oleh guru, 

bagaimana mereka berupaya untuk menegakkan disiplin di dalam lingkungan belajar, sembari 

menjaga hubungan sosial yang harmonis di kelas (Novitasari et al., 2020). 

 

Konteks Profesionalisme dan Etika Guru 

Pengertian profesionalisme dalam pendidikan mengharuskan guru untuk tidak hanya 

berfungsi sebagai pengajar, tetapi juga sebagai penjaga moral dan pelindung hak siswa. 

Namun, banyak guru mengalami ketegangan saat berupaya menciptakan lingkungan kelas 

yang ideal sambil tetap memenuhi tuntutan administratif yang terkadang tidak sejalan dengan 

prinsip etika mereka (Asbari et al., 2023). Ketegangan ini dapat menghadirkan dilema, 

terutama saat mereka harus memilih antara menjalankan prokes atau melindungi kesejahteraan 

emosional siswa (Suroso et al., 2021). Dengan kata lain, guru terjebak dalam dilema antara 

menegakkan kebijakan yang kaku dan berusaha untuk memahami konteks sosial dari siswa 

yang mungkin berada dalam kesulitan. Oleh karena itu, pendalaman terhadap aspek dan 

konteks ini menjadi sangat penting untuk memahami peran seorang guru dalam situasi 

bullying. 

 

Kesenjangan Penelitian (Research Gap) 

Sebagian besar riset yang ada berfokus pada pengalaman korban dan pelaku dalam 

konteks bullying, sehingga kekurangan analisis yang mendalam tentang pengalaman guru 

dalam menangani masalah ini. Kurangnya riset kualitatif yang mengangkat dilema yang 

dialami guru menunjukkan adanya kesenjangan penelitian yang perlu diisi, agar dapat lebih 

memahami bagaimana guru berinteraksi dalam menghadapi kasus bullying (Pebrina et al., 

2021). Dengan memahami dilema yang dialami oleh guru, maka kita dapat menggali lebih 

lanjut mengenai praktik guru dalam menangani bullying serta melibatkan mereka dalam 

pengembangan kebijakan yang lebih inklusif (Novitasari et al., 2021). Penelitian ini berusaha 

menjembatani kesenjangan tersebut dan memberikan suara kepada guru yang umumnya tidak 

terwakili dalam diskusi mengenai bullying di sekolah. 

 

Tujuan dan Pertanyaan Penelitian 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengkaji berbagai dilema yang dihadapi 

oleh guru dalam usaha mereka untuk menangani bullying di lingkungan sekolah. Pertanyaan 

penelitian yang diusulkan, seperti bagaimana guru memaknai dan merespons dilema dalam 

penanganan kasus bullying, menjadi penting untuk dijawab agar dapat mengungkap 

pengalaman guru secara komprehensif (Hutagalung et al., 2021). Penelitian ini berdiwakan 

pada penggalian narasi guru dan pengalaman mereka dalam menghadapi situasi sulit ini, 

sekaligus memberikan panduan dalam pelatihan dan dukungan bagi mereka dalam pengelolaan 

bullying (Tiara et al., 2021). Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
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berkontribusi pada peningkatan kebijakan pendidikan yang lebih sensitif terhadap pengalaman 

guru. 

 

Tinjauan Pustaka dan Kerangka Teoretis 

Bullying dalam Konteks Pedagogis 

Bullying semakin dianggap sebagai tantangan penting dalam pendidikan karakter yang 

harus dihadapi oleh guru. Situasi bullying dapat merusak iklim kelas yang harmonis dan 

menghambat pelaksanaan pendidikan yang efektif (Fikri et al., 2021). Dalam konteks ini, 

penting bagi guru untuk berperan aktif dalam menciptakan lingkungan belajar yang aman bagi 

semua siswa dengan mengedepankan pendidikan karakter yang mendukung (Pebrina et al., 

2022). Namun, sering kali mereka dihadapkan pada tantangan untuk menciptakan solusi 

inovatif dalam menghadapi situasi yang berkembang, dan tugas ini menjadi semakin kompleks 

ketika mereka tidak mendapatkan dukungan yang memadai dari pihak sekolah. 

 

Guru sebagai Aktor Garis Depan Pendidikan 

Dalam literatur mengenai street-level bureaucracy, guru dianggap sebagai aktor di garis 

depan dalam pelaksanaan kebijakan pendidikan, yang mengharuskan mereka untuk mengambil 

diskresi dan keputusan di lapangan berdasarkan realitas yang dihadapi (Novitasari et al., 2021). 

Diskresi ini sering kali menjadi kunci dalam hasil penanganan bullying, namun keputusan yang 

diambil tidak selalu konsisten antara satu guru dengan yang lain. Hal ini menunjukkan bahwa 

ada variasi dalam praktik penanganan bullying, yang sangat dipengaruhi oleh konteks sosial 

dan budaya masing-masing sekolah (Wiyono et al., 2021). Oleh karena itu, memahami 

bagaimana guru mengimplementasikan kebijakan di lapangan, serta tantangan yang mereka 

hadapi, adalah langkah penting menuju kebijakan yang lebih responsif. 

 

Dilema Etis dan Profesional Guru 

Dilema etis menjadi hal yang sangat relevan ketika guru berhadapan dengan situasi 

bullying, di mana mereka harus mempertimbangkan tindakan yang diambil terhadap siswa 

pelaku bullying yang mungkin berasal dari latar belakang yang bermasalah (Nugroho et al., 

2021). Dalam hal ini, guru sering kali terjebak dalam tuntutan untuk memenuhi kebijakan 

sekolah sambil berusaha melindungi hak-hak siswa, yang meningkatkan tekanan emosional 

mereka (Fikri et al., 2021). Tindakan apa pun yang diambil dapat memiliki implikasi yang luas 

bagi hubungan sosial di antara siswa, serta reputasi guru di lingkungan sekolah. Ketegangan 

ini memerlukan pendekatan yang lebih mendalam untuk memahami dinamika di sebalik 

keputusan yang diambil oleh guru dalam mengelola situasi bullying. 

 

Faktor Institusional yang Memengaruhi Respons Guru 

Faktor institusional sangat berpengaruh terhadap bagaimana guru merespons dan 

menangani kasus bullying di sekolah. Kebijakan yang mendukung dan iklim sekolah yang 

positif dapat memfasilitasi tindakan guru yang lebih efektif untuk mengatasi bullying 

(Novitasari et al., 2020). Namun, di sisi lain, kebijakan yang ketat dan kurangnya dukungan 

dari pimpinan sekolah justru dapat memperburuk situasi, menciptakan lingkungan yang tidak 

ramah bagi guru untuk mengambil tindakan yang diperlukan (Purwanto et al., 2020). Dalam 

konteks ini, dukungan struktural dari organisasi dapat mengubah cara guru secara proaktif 

terlibat dalam menangani kasus bullying. Oleh karena itu, analisis ini penting dalam 

merumuskan rekomendasi kebijakan untuk mendukung guru dalam menjalankan peran mereka 

secara optimal di sekolah. 

 

Kerangka Konseptual Penelitian 

Kerangka konseptual penelitian ini berfokus pada hubungan yang saling memengaruhi 

antara dilema yang dihadapi guru, kebijakan sekolah, budaya organisasi, dan praktik 

penanganan bullying (Hutagalung et al., 2021). Selain itu, penelitian ini juga akan 
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mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan guru dalam 

menghadapi situasi bullying, melalui pendekatan analisis tematik yang akan menekankan pada 

pengalaman naratif guru di lapangan (Purwanto et al., 2019). Dengan cara ini, penelitian ini 

akan memberikan pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai tantangan sistemik yang 

dihadapi oleh guru, serta cara mereka beradaptasi dengan situasi tersebut. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Desain dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan desain fenomenologis, yang 

bertujuan untuk mengeksplorasi dan mendalami pengalaman guru dalam menangani bullying 

dengan cara yang memfokuskan perhatian pada makna yang mereka ciptakan dari pengalaman 

tersebut (Novitasari et al., 2020). Desain penelitian seperti ini memungkinkan peneliti untuk 

menggali lebih dalam berbagai faktor yang memengaruhi keputusan yang diambil oleh guru 

dalam konteks nyata di lapangan, dan bagaimana mereka menafsirkan situasi yang kompleks 

ini. Dalam hal ini, wawancara mendalam dan observasi akan menjadi teknik pengumpulan data 

yang utama. 

 

Lokasi dan Konteks Penelitian 

Lingkungan sekolah akan menjadi lokasi penelitian, di mana dinamika sosial dan 

interaksi antara guru dan siswa dapat diamati serta dianalisis secara komprehensif (Purwanto 

et al., 2021). Sekolah sebagai konteks adalah ruang yang sangat relevan dalam menangani 

bullying, karena di sinilah berbagai aktor yang terlibat berinteraksi dan berkontribusi pada 

terciptanya iklim sekolah. Penelitian ini akan dilakukan di beberapa sekolah dengan 

karakteristik yang berbeda untuk menyoroti bagaimana konteks tersebut mempengaruhi 

pengalaman guru dalam menangani bullying. 

 

Partisipan Penelitian 

Partisipan terdiri dari berbagai guru yang berpengalaman, termasuk guru kelas, guru 

bimbingan konseling, dan wali kelas. Pemilihan partisipan dilakukan dengan menggunakan 

purposive sampling agar dapat memastikan bahwa suara yang terdengar benar-benar relevan 

dan mewakili pengalaman nyata yang dihadapi oleh para guru dalam penanganan bully 

(Asbari, 2025). Dengan melibatkan para guru yang beragam, penelitian ini berupaya 

menciptakan gambaran yang lebih holistik mengenai tantangan yang mereka hadapi. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Data akan dikumpulkan melalui wawancara mendalam, yang memungkinkan peneliti 

untuk menggali pengalaman guru secara lebih mendalam, serta melalui diskusi kelompok 

terfokus (FGD) jika diperlukan untuk memperkaya informasi (Putra et al., 2020). Analisis 

dokumen, seperti prosedur operasional standar (SOP) dan peraturan sekolah, juga akan 

dilakukan untuk melengkapi pemahaman tentang kebijakan yang dihadapi oleh guru di 

sekolah. Teknik pengumpulan data ini dirancang agar dapat memberikan wawasan yang luas 

dan mendalam mengenai dilema yang dihadapi oleh guru. 

 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan melalui pendekatan analisis tematik interpretatif, yang bertujuan 

untuk menemukan pola-pola yang muncul dari pengalaman guru serta menganalisis strategi 

respons yang mereka ambil dalam praktik (Ramadhan et al., 2025). Proses ini akan mencakup 

identifikasi tema sentral yang terkait dengan dilema yang dialami guru, serta bagaimana 

mereka berusaha mengelola isu bullying di lingkungan sekolah. Melalui teknik ini, diharapkan 

dapat ditemukan wawasan baru mengenai dilema yang dihadapi guru yang belum banyak 

dibahas dalam penelitian sebelumnya. 
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Keabsahan dan Etika Penelitian 

Keabsahan penelitian akan dijaga melalui kredibilitas dan refleksivitas peneliti, di mana 

peneliti dituntut untuk mengakui bias dan posisi mereka dalam penelitian (Sudiyono et al., 

2025). Selain itu, perhatian terhadap pertimbangan etika juga menjadi pilar dalam penelitian 

ini, termasuk mendapatkan izin dari partisipan dan menjamin kerahasiaan data yang 

dikumpulkan. Penggunaan metode kualitatif dengan teknik yang memungkinkan partisipasi 

aktif dari guru juga akan menciptakan atmosfir yang kondusif untuk memberikan informasi 

yang lebih akurat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil 

Bentuk-Bentuk Dilema Guru dalam Menangani Bullying 

Temuan awal menunjukkan bahwa guru sering kali bertemu dengan berbagai bentuk 

dilema ketika menangani kasus bullying, seperti antara menegakkan aturan dan menjaga relasi 

sosial (Asbari et al., 2025). Keputusan yang diambil oleh guru dalam situasi tersebut dapat 

beragam; ada kalanya mereka merasa terpaksa untuk menegakkan kebijakan yang dirasa kaku, 

meskipun ia menyadari kemungkinan dampak negatif terhadap hubungan sosial di kelas. Di 

satu sisi, ketidakpastian mengenai efek dari tindakan mereka terhadap hubungan di kelas 

menjadi titik berat dilematis bagi para guru. 

 

Tekanan Institusional dan Sosial terhadap Guru 

Tidak dapat dipungkiri bahwa guru juga merasakan tekanan dari pimpinan sekolah serta 

orang tua siswa, yang berkontribusi terhadap kompleksitas keputusan yang mereka ambil 

(Siswadi et al., 2025). Dalam beberapa kasus, tekanan ini membuat guru merasa terjebak dalam 

situasi di mana kebutuhan siswa tidak selaras dengan tuntutan kebijakan sekolah. Penelitian ini 

menekankan pentingnya dukungan yang dapat diberikan oleh sekolah kepada gurunya, 

sehingga mereka merasa lebih diberdayakan untuk membuat keputusan yang lebih baik. 

 

Strategi Guru dalam Mengelola Dilema 

Berbagai strategi yang diambil oleh guru dalam mengelola dilema ini, seperti pendekatan 

persuasif, kompromi, atau bahkan penghindaran, menunjukkan tingginya kompleksitas dalam 

konteks keputusan yang harus mereka buat (Asbari et al., 2019). Penggunaan pendekatan 

persuasif diakui sebagai metode yang sering kali sukses dalam mempertahankan keharmonisan 

dalam hubungan sosial di kelas, meskipun terkadang hal ini berdampak buruk pada penegakan 

kebijakan. Guru diharapkan untuk terus belajar mengadaptasi cara mereka dalam menangani 

situasi bullying yang berbeda-beda, agar bisa lebih efektif. 

 

Dampak Dilema terhadap Praktik Pedagogis Guru 

Dilema yang dihadapi oleh guru tidak hanya memengaruhi keputusan yang diambilnya 

tetapi juga dapat menyebabkan kelelahan emosional dan kebingungan profesional 

(Agistiawati, 2025). Hal ini membuat kualitas pengajaran mereka terancam, karena komplikasi 

dalam situasi bullying berpotensi menciptakan suasana kelas yang tidak kondusif. Penelitian 

ini menemukan bahwa beberapa guru bahkan mengalami stres yang berkepanjangan akibat dari 

tekanan yang mereka hadapi, yang pada akhirnya memengaruhi kesejahteraan dan kinerja 

mereka di sekolah. 

 

Persepsi Guru tentang Dukungan Sistem Sekolah 

Penting untuk mengeksplorasi persepsi guru mengenai ketersediaan atau ketiadaan 

dukungan struktural dalam sistem sekolah yang mereka jalani, karena ini menjadi faktor 

penentu dalam efektivitas penanganan kasus bullying (Ardissa et al., 2025). Sebagian besar 
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responden menunjukkan adanya kebutuhan untuk dukungan yang lebih kuat dari pihak 

administrasi sekolah agar mereka dapat melakukan tugas mereka secara lebih efektif. 

Ketersediaan pelatihan dan adanya tim yang berfokus pada penanganan bully dapat 

berkontribusi terhadap peningkatan kapasitas guru dalam menghadapi permasalahan ini. 

 

Pembahasan 

Interpretasi Dilema Guru dalam Perspektif Teoretis 

Interpretasi dari berbagai dilema yang dihadapi oleh guru ini dapat dilihat melalui lensa 

teori diskresi, etika profesi, serta tanggung jawab moral yang perlu dipahami oleh para 

pendidik (Asbari et al., 2024). Dalam konteks ini, menghargai diskresi guru sebagai suatu 

komponen penting dalam proses pendidikan menjadi sangat relevan. Dilema ini menunjukkan 

bahwa ada keterbatasan dalam pemahaman tentang bagaimana kebijakan harus diterapkan di 

lapangan dan siapakah yang paling dirugikan dalam proses tersebut. 

 

Guru dalam Sistem Pendidikan yang Belum Ramah Anak 

Keberadaan guru dalam sistem pendidikan yang sering kali kurang ramah terhadap anak 

dapat memperburuk situasi, menimbulkan ketegangan antara kebijakan yang berlaku dan 

praktik nyata di lapangan (Asbari et al., 2020). Hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi guru 

yang berada dalam posisi sulit, di mana mereka harus mempertimbangkan banyak faktor dalam 

pengambilan keputusan. Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya memesankan kebijakan 

yang lebih inklusif dan responsif terhadap kebutuhan guru agar dapat menjalankan perannya 

dengan baik. 

 

Implikasi bagi Pengembangan Profesional Guru 

Berdasarkan hasil penelitian, jelas bahwa masih terdapat kebutuhan yang mendesak bagi 

pengembangan profesional guru, terutama dalam konteks pelatihan dan pendampingan di area 

penanganan bullying (Nurhayati et al., 2024). Merangkul pelatihan yang berfokus pada 

keterampilan interpersonal serta manajemen konflik dapat meningkatkan kompetensi guru. 

Oleh karena itu, rekomendasi ini diusulkan untuk menciptakan kebijakan di sekolah yang 

mendukung pengembangan berkelanjutan bagi para guguru dalam bidang ini. 

 

Membangun Budaya Sekolah yang Mendukung Guru 

Peran kepemimpinan dalam menciptakan budaya sekolah yang mendukung adalah kunci 

untuk menolong guru dalam menghadapi tantangan layaknya penanganan bullying (Rahayu et 

al., 2023). Kepemimpinan yang visioner dan kolaboratif sangatlah penting dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang positif, di mana semua anggota sekolah merasa dihargai dan didukung. 

Lingkungan seperti ini dapat menjadi sarana bagi guru untuk mengambil keputusan lebih baik 

dan lebih berani dalam menangani perundungan di sekolah. 

 

KESIMPULAN  

 

Simpulan Utama Penelitian 

Dari temuan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa dilema guru dalam menangani 

bullying merupakan refleksi dari permasalahan yang lebih sistemik dalam pendidikan (Radita 

et al., 2024). Keberadaan kebijakan yang sering kali tidak mencakup realita di lapangan 

menyebabkan semakin rumitnya situasi yang dihadapi oleh para guru. Dilema ini 

mencerminkan kebutuhan untuk mereformasi kebijakan agar lebih adaptif dengan situasi nyata. 

 

Kontribusi Teoretis dan Praktis 

Karya penelitian ini menawarkan kontribusi yang berharga dalam kajian tentang 

bullying, terutama dalam memperluas pemahaman mengenai perspektif guru. Dengan 

membimbing pemahaman ini, analisis ini memberikan kontribusi dalam pengembangan 
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literatur pedagogi yang lebih kaya (Nurhayati, 2024). Penelitian ini berupaya menyarankan 

pentingnya perhatian yang seimbang terhadap berbagai pihak yang terlibat dalam proses 

belajar-mengajar. 

 

Rekomendasi Praktik dan Kebijakan 

Berbagai rekomendasi ditujukan untuk meningkatkan kapasitas guru, termasuk perlunya 

reformasi dalam SOP dan tata kelola di sekolah (Lestiana, 2024). Penyediaan dukungan yang 

konsisten serta pemahaman yang lebih baik dari stakeholders di sekolah tentang kebutuhan 

guru akan menciptakan lingkungan yang lebih kondusif bagi penanganan bullying. Selain itu, 

kebijakan yang lebih peka terhadap kondisi sosial dan emosional siswa dan guru juga 

disarankan. 

 

Keterbatasan dan Arah Penelitian Lanjutan 

Penting untuk mencatat bahwa penelitian ini memiliki keterbatasan yang harus 

diperhatikan, termasuk ruang lingkup yang hanya terbatas pada beberapa sekolah saja, 

sehingga hasilnya mungkin tidak dapat digeneralisasi (Mintari et al., 2024). Arah penelitian 

mendatang dapat berfokus pada studi komparatif lintas jenjang pendidikan untuk memahami 

dinamika yang lebih luas terkait dengan penanganan bullying di sekolah-sekolah yang berbeda. 

Dengan melakukan studi sinergis, maka hal ini akan menambah pemahaman tentang 

keterlibatan guru dalam seluruh proses pendidikan. 
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